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Abstrak

Vertigo adalah kondisi aneh yang sering tidak disadari dan/atau tidak terdiagnosis di tempat kerja,
ditandai dengan kondisi pusing berputar,penglihatan kabur, hilangnya keseimbangan, mual dan muntah.
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui dampak kualitas tidur terhadap kejadian vertigo. Penelitian
ini merupakan cross sectional kuantitatif dan diuji dengan uji chi square dan korelasi spearman. Pada
penelitian ini menggunakan populasi yaitu seluruh pekerja pabrik yang ada di kota Sidoarjo, sampel
yang digunakan yaitu 100 pekerja pabrik yang mengalami pusing berputar minimal 1x dalam 1 bulan.
Kuesioner yang digunakan yaitu Vertigo symptom scale. Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan
variabel Kualitas Tidur terhadap Vertigo dengan kategori kekuatan hubungan kuat dengan nilai korelasi
-0.572 artinya 57% kualitas tidur mempengaruhi kejadian vertigo pada pekerja pabrik. Saran bagi
peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode kualitatif dengan wawancara agar mendapat hasil yang
lebih mendetail tiap responden. Saran bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode berupa

wawancara.

Kata Kunci: Pekerja Pabrik, Kualitas Tidur, Vertigo

Abstract

Vertigo is a strange condition that is often not realized and/or undiagnosed in the workplace,
characterized by dizziness, blurred vision, loss of balance, nausea and vomiting. The aim of this
research is to determine the impact of sleep quality on the incidence of vertigo. This research is a
quantitative cross sectional and was tested using the chi square test and Spearman correlation. This
study used a population of all factory workers in the city of Sidoarjo. The sample used was 100 factory
workers who experienced dizziness at least once a month. The questionnaire used is the Vertigo symptom
scale. The results show that there is a relationship between the Sleep Quality variable and Vertigo with
a strong relationship strength category with a correlation value of -0.572, meaning that 57% of sleep
quality influences the incidence of vertigo in factory workers. Suggestions for future researchers can
use qualitative methods with interviews to get more detailed results for each respondent. Suggestions

for future researchers can use methods in the form of interviews.
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PENDAHULUAN

Pravelensi vertigo di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahun, pada tahun 2022
terjadi peningkatan sebesar 50% (Kemenkes, 2022). Vertigo adalah kondisi aneh yang sering
tidak disadari dan/atau tidak terdiagnosis di tempat kerja, ditandai dengan kondisi pusing
berputar,penglihatan kabur, hilangnya keseimbangan, mual dan muntah (Vanni dkk, 2024)
(Hasibuan dkk, 2022). Seseorang yang mengalami vertigo memiliki rasa pusing disertai dengan
seolah olah dinding dan lantai bergerak ditandai dengan kepala miring dan pengelihatan kurang
focus(Albizu dkk, 2020) (Alexander dkk, 2025).

Pekerja yang mengalami gejala vertigo adalah pekerja yang sering beroperasi dalam suara
mesin yang setiap hari di dengarkan, pekerja shift yang mebutuhkan keterampilan dalam
mengoperasionalkan mesin dengan tingkat ketelitian (Lurati, 2017) seperti pada pekerja pabrik.
Pekerja pabrik seeringkali bekerja dengan 2-3 shift yang berubah setiap minggu nya, seperti
masuk kerja pagi, minggu depan sore, minggu depan masuk malam. Siklus perubahaan jam
masuk kerja merupakan salah satu resiko bagi para pekerja untuk dapat menyesuaikan jam
tidur.

Pada penelitian Iranfar dan Azad (2022), Ramadhan dan Hunaifi (2022) menemukan bahwa
kualitas tidur yang buruk berpengaruh pada kekambuhan vertigo secara signifikan dibanding
yang memiliki kualitas tidur baik. Kondisi vertigo pada pekerja pabrik jumlahnya belum
diketahui. Diketahui bahwa vertigo melibatkan bahaya pekerjaan, bahkan yang mengancam
jiwa. Namun, hingga saat ini, hubungan terbalik (antara pekerjaan tertentu dan peningkatan
kejadian vertigo atau pusing) masih jarang diteliti (Raghunath dkk, 2012). Kebaruan
penelitian yaitu hampir tidak ada penelitian tentang dugaan hubungan antara pekerjaan tertentu
dan vertigo.Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui dampak kualitas tidur terhadap

kejadian vertigo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam metode cross sectional kuantitatif dan diuji dengan uji chi square
dan korelasi spearman untuk mengetahui bagaimana kualitas hidup berpengaruh pada tingkat
vertigo yang diderita oleh pekerja pabrik. Pada penelitian ini menggunakan populasi yaitu
seluruh pekerja pabrik yang ada di kota Sidoarjo, sampel yang digunakan yaitu 100 pekerja
pabrik yang mengalami pusing berputar minimal 1x dalam 1 bulan. Kuesioner yang digunakan

yaitu Vertigo symptom scale.Variabel independen (Kualitas tidur) dan variabel dependen (
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Kejadian Vertigo) pada pekerja pabrik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyebab vertigo didominasi dikarenakan Benign Paroxysmal Postural Vertigo (BPPV) dalam
jenis perifer mencapai presentase 80% (Baumgartner dan Taylor, 2023). Vertigo dapat
diklasifikasikan sebagai vertigo sentral atau perifer berdasarkan patologi gejala vestibular
(Edlow, 2024). Gejala vestibular yang berasal dari patologi di serebelum atau batang otak
diklasifikasikan menjadi tipe sentral (Karel dkk, 2023) (Casani dkk, 2021). Sebaliknya, gejala
yang timbul di telinga bagian dalam atau dari saraf vestibular diklasifikasikan sebagai perifer
(Gerlier dkk, 2021). Vertigo seringkali dialami oleh pekerja pabrik dikarenakan kebisingan
mesin, pekerjaan yang membutuhkan ketelitian tinggi dalam mengoperasikan mesin, membuat
detail produk dan system shift yang berubah ubah dalam jangka waktu yang Panjang. Berikut
adalah hasil olah data kualitas tidur dan vertigo pada pekerja pabrik.

Tabel 1. Uji Korelasi Spearman

Pearson Chi-Square 18,2282 9 ,033
Likelihood Ratio 18,467 9 ,030
Linear-by-Linear Association ,688 1 ,407
N of Valid Cases 100

Kualitas Tidur

Spearman's rho Kualitas Tidur Correlation Coefficient 1,000
Sig. (2-tailed)
N 100
Vertigo Correlation Coefficient -,572"
Sig. (2-tailed) ,000
N 100

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data diolah
Pada Tabel 1 variabel Kualitas Tidur terhadap Vertigo menunjukkan ada hubungan karena nilai

p-value 0.033 <0.05 yang artinya valid dan nilai expected count <20%. Uji Korelasi Spearman:
Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan variabel Kualitas Tidur terhadap Vertigo dengan
kategori kekuatan hubungan kuat dengan nilai korelasi -0.572 artinya 57% kualitas tidur
mempengaruhi kejadian vertigo pada pekerja pabrik dan berada pada range kategori kuat yaitu
di sekitar 0.51-0.75 Serta didukung dengan nilai p value 0.000<0.05 yang menyatakan hipotesis
adanya hubungan antara variabel Kualitas Tidur terhadap Vertigo diterima. Korelasi negatif

menunjukkan bahwa pergerakan variabel akan berbanding terbalik sebagai contoh jika kualitas
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tidur menurun maka vertigo akan meningkat dan berlaku sebaliknya.

Kualitas Tidur dan Vertigo Pada Pekerja Pabrik

Karyawan pabrik yang didiagnosis menderita vertigo dapat kembali bekerja dengan aman;
namun, mereka mungkin memerlukan pembatasan dan akomodasi di tempat kerja karena
gejalanya dapat bertahan selama berbulan-bulan (Kaski dkk, 2023). National Health Interview
Study, Albathi dan Agrawal mengevaluasi hubungan antara vertigo vestibular dan durasi tidur
dalam sampel representatif yang besar dari orang dewasa AS (Albhati dan Agrawal, 2017).
Vertigo vestibular dan durasi tidur didefinisikan dengan baik. Individu dengan vertigo
vestibular memiliki rasio risiko relatif 1,75 untuk tidur kurang dari 6 jam sehari relatif terhadap
durasi tidur teratur dan rasio risiko relatif yang disesuaikan sebesar 1,55 untuk tidur lebih dari
8 jam sehari (Ciquinato dkk, 2021). Karyawan pabrik yang memiliki insiden kualitas tidur yang
buruk lebih tinggi dan tingkat keparahan kualitas tidur yang buruk lebih besar . Kelompok VM
menunjukkan efisiensi tidur yang berkurang dan proporsi REM dan tidur gelombang lambat
yang berkurang dibandingkan dengan dua kelompok lainnya (Wu dkk, 2021) (Sfakianaki dkk,
2021).

Berisiknya mesin pabrik dan menerapkan perputaran cepat membuat pekerja pabrik dipaksa
focus antara mata dan otak dengan kecepatan mesin tersebut. Kecepatan mesin dan kebisingan
mesin membuat karyawan pabrik menjadikan salah satu factor terkait vertigo selain
dikarenakan kualitas tidur terganggu karena jam masuk kerja yang berubah-ubah. Hal ini
dikonfirmasi oleh penelitian Li dkk (2019) bahwa pekerja yang berkaitan dengan kebisingan
dapat mempengaruhi berbagai macam kesehatan karyawan itu sendiri. Gan dkk (2018)
menyebutkan bahwa seseorang yang berada pada tempat kerja atau lokasi bising
mengakibatkan peningkatan tekanan darah diastolik dibandingkan dengan mereka yang tidak
pernah terpapar dan juga mengalami gangguan pendengaran frekuensi. Artinya kebsingan pada
mesin dalam pabrik dapat menjadikan salah satu penyebab vertigo.

Di dalam otak, pengaturan waktu sangat penting untuk fisiologi dan fungsi otak yang optimal
atau disebut ritme sirkadian (Pandi dkk, 2022). Tidur dan bangun diatur waktunya dengan
cermat dan terintegrasi dengan fungsi tubuh (Kotwal dkk, 2025), apabila jam tidur terganggu
maka kualitas tidur pun menurun dan mengurangi fungsi tubuh salah satunya penyakit vertigo
(Setiawan dkk, 2022). Otak mempelajari cara baru untuk menafsirkan dan mengatasi gejala
vertigo dengan paparan berulang terhadap gerakandan/atau rangsangan visual dengan

pergerakan mesin di pabrik yang cepat meningkatkan kejadian vertigo.
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Vertigo dapat mengganggu pekerjaan, termasuk mengoperasikan mesin berat.Jika menderita
vertigo, harus menghindari aktivitas berbahaya seperti mengoperasikan mesin hingga gejala
hilang (Golmohammadi dan Darvishi, 2019). Cara untuk mengatasi vertigo bisa menggunakan
kacamata pelindung uv untuk mengurangi ketegangan mata, menggunakan peredam kebisingan
misalnya headphone atau earphone dan mengalihkan focus saat kepala mulai pusing ke suatu

objek dalam beberapa detik atau menit (Sheehan dkk, 2022).

SIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian ditemukan bahwa kualitas tidur 57% berpengaruh signifikan
dengan kejadian vertigo yang dialami oleh pekerja pabrik, setelah dianalisis ditemukan bahwa
penyebab susah tidur juga disebabkan oleh kebisingan suara mesin yang terdengar setiap
harinya di pabrik. Cara untuk mengatasi vertigo bisa menggunakan kacamata pelindung uv
untuk mengurangi ketegangan mata, menggunakan peredam kebisingan misalnya headphone
atau earphone dan mengalihkan focus saat kepala mulai pusing ke suatu objek dalam beberapa
detik atau menit. Saran bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode kualitatif dengan

wawancara agar mendapat hasil yang lebih mendetail tiap responden.
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